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ABSTRAK

Pengabdian yang berjudul “Pelatihan Pengembangan Program Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Berbasis Kearifan Lokal bagi
Guru-guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Lombok Barat” ini
dilatarbelakangi kenyataan bahawa masih rendahnya kualitas
pelaksanaan program PS5 di sekolah. Tujuan khusus pengabdian ini
adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta tentang pengembangan program PS5. Peserta pelatihan ini
adalah guru-guru Bahasa Indonesia yang tergabung dalam MGMP
Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Lombok Barat. Penyampaian
materi dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab, pemodelan
dan penugasan/latihan mengembangkan program PS5, yakni berupa
pengembangan bahan ajar, pemilihan metode, dan pengembangan
instrumen evaluasi berbasis kearifan lokal Sasak. Berdasarkan hasil
analisis terhadap proses dan hasil pengabdian, diketahui bahwa
kegiatan pelatihan melalui pengabdian berhasil meningkatkan
pemahaman dan  keterampilan peserta dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program PS5 berbasis budaya lokal.
Hal ini tergambar pada: (1) Pada tahap perencanaan, hampir semua
peserta berhasil mengembangkan teks model berbasis budaya lokal
sebagai salah satu bahan penunjang program P5; (2) Pada tahap
pelaksanaan, semua peserta sepakat bahwa aneka tradisi seperti
ngayo, berayan, begibung, dan aneka permainan tradisional dapat
diintegrasikan dengan strategi dalam pelaksanaan program PS5; dan
(3) Pada tahap evaluasi, hampir semua peserta berhasil
mengembangkan instrumen penilaian proses untuk program PS. Di
sisi lain, semua peserta memberikan tanggapan positif terhadap
kegiatan pengabdian ini. Hampir semua peserta terlihat antusias dan
aktif mengikuti semua rangkaian kegiatan. Hampir semua peserta
bersemangat menyelesaikan tugas-tugas pelatihan.

Kata kunci: Kearifan Lokal; Pelatihan; Pengembangan Program, P5.

ABSTRACT

This community service entitled “Training on the Development of the Strengthening
Pancasila Student Profile Project (P5) Based on Local Wisdom for Indonesian Language
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Teachers in West Lombok Regency” was motivated by the reality that the quality of the
P5 program in schools remains low. The specific objective of this program is to provide
knowledge and skills to participants regarding the development of the P5 program. The
participants of this training were Indonesian language teachers who are members of the
Senior High School Indonesian Language Teachers’ Working Group (MGMP) in West
Lombok Regency. The material was delivered through lectures, discussions, modeling,
and assignments/ practices in developing the P5 program, including the development of
teaching materials, method selection, and the design of evaluation instruments based on
Sasak local wisdom. Based on the analysis of both the process and outcomes, it is
known that the training activities successfully improved participants’ understanding
and skills in designing, implementing, and evaluating P5 programs rooted in local
culture. This is reflected in the following findings: (1) In the planning stage, almost all
participants successfully developed model texts based on local culture as supporting
materials for the P5 program; (2) In the implementation stage, all participants agreed
that various traditions such as “ngayo”, “berayan”, “begibung”, and various traditional
games could be integrated with strategies in implementing the P5 program; and (3) In
the evaluation stage, almost all participants developed process-based assessment
instruments for the P5 program. In addition, all participants expressed positive
responses toward this community service activity. Nearly all participants were
enthusiastic and actively engaged throughout the entire process, and were highly
motivated to complete all training tasks.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan
salah satu program yang disiapkan untuk mewujudkan profil pelajar
pancasila. Dalam pedoman pelaksanaan Program PS5 dijelaskan bahwa profil
pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam
keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui
budaya satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan
profil pelajar Pancasila, dan ekstrakurikuler. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
proyek penguatan propil pelajar Pancasila yang dimaksud adalah Projek lintas
disiplin ilmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat atau
permasalahan di lingkungan satuan Pendidikan Pelaksanaan program PS5 ini
didasarkan pada SK Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan SK ini, Program PS5
merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk
menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil
pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
(BNSP, 2024). Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu
pelaksanaan. Program PS5 dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan,
muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan
tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Satuan Pendidikan dapat
melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk merancang dan
menyelenggarakan program P5. Dalam konteks ini, proyek dimaknaai sebagai
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serangkaian kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu dengan cara
menelaah suatu tema menantang. Projek didesain agar peserta didik dapat
melakukan investigasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.

Hasil kajian yang dilakukan Musaddat et al. menunjukkan bahwa
keterlaksanan PS5 belum berjalan secara efektif pada sekolah-sekolah di Kota
Mataram (Musaddat et al., 2024). Persentase keterlaksanaan PS5 dikategorikan
menjadi dua, yaitu 4 sekolah (66,67%) berkategori cukup baik (CB) dan 2
sekolah (33,33%) berkategori baik (B). Hal yang sama juga terjadi pada
sekolah-sekolah di luar kota Mataram, misalnya, kabupaten Lombok Barat.
Sebagian besar kekurangefektifan pelaksanaan PS terjadi pada bagian
perencanaan dan evaluasi. Pada bagian perencanaan, sebagian besar sekolah
tidak memiliki rancangan program yang sesuai kebutuhan, banyak yang
hanya mengadopsi program sekolah lain tanpa menyesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi sekolahnya. Pada bagian pelaksanaan, cenderung
hanya mengutamakan hasil program sehingga proses agak diabaikan.
Padahal PS5 dimaksudkan untuk mengembangkan karakter siswa. Karakter
siswa hanya dapat dikembangkan melalui proses yang komprehensif. Pada
bagian evaluasi, sebagian besar sekolah tidak memiliki instrumen evaluasi
yang memadai, bahkan sekolah tidak melalukan evaluasi PS5 karena tidak
memiliki instrumen evaluasi.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, perlu dilakukan upaya konkret
untuk mendukung keterlaksanaan P5. Salah satunya melalui kegiatan
pelatihan mengembangkan PS5 berbasis kearifan lokal, yakni “Pelatihan
Pengembangan Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Berbasis Kearifan Lokal bagi Guru- guru Bahasa Indonesia Kabupaten
Lombok Barat.” Kearifan lokal dipilih sebagai basis pengembangan PS5 karena
berbagai pertimbangan. PS5 dimaksudkan sebagai program penguatan
karakter siswa (profil pelajar pancasila), sangat dibutuhkan kearifan lokal
agar memudahkan pengembangan karakter siswa. Dalam hal ini, kearifan
lokal telah telah terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan dan
karakter sosial siswa. Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa
pemanfaatan kearifan lokal terbukti efektif dalam melahirkan peserta didik
yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Fajarini telah menemukan bahwa
kearifan lokal dapat mengembangkan karakter siswa (Fajarini, 2014).
Pemanfaatan kearifan lokal juga dapat membangun hubungan yang harmonis
di antara anak-anak remaja (Hilmi, 2015). Kearifan lokal juga sangat efektif
sebagai sarana pembelajaran sains (Rahmatih et al., 2020). Bahkan, kearifan
lokal juga dapat meningkatkan karakter dan kemampuan membaca
(Marhaeni, et al, 2019) serta kemampuan menulis siswa (Rizkasari, et al,
2018).

Penelitian Surodiana juga membuktikan bahwa kearifan lokal Sasak
dapat menekan prilaku menyimpang siswa dan dapat mengembangkan
karakter sosial siswa (Surodiana, 2020). Musaddat et al. juga menemukan
sejumlah  kearifan lokal Sasak, yang direkomendasikan untuk
mengembangkan karakter (kecerdasan interpersonal) siswa SD, yaitu ngayo
‘saling mengunjungi’ dan saling berayan ‘saling berbagi’ (Musaddat, et al.,
2024).

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan

Permasalahan prioritas yang akan diselesaikan melalui kegiatan
pengabadian kepada masyarakat ini adalah kurangnya pengetahuan guru-
guru terkait P5, kurangnya keterampilan guru-guru dalam merancang dan
melaksanakan PS5, kurangnya keterampilan guru dalam mengevaluasi P5.
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya konkret untuk mengatasi masalah
ini, yaitu dengan memebrikan pelatihan kepada guru-guru dalam merancang,
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melaksanaan, dan mengevaluasi PS5 di sekolahnya masing-masing. Pelatihan
ini penting dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanan PS5
di sekolah- sekolah. Kegiatan ini akan sangat berguna bagi berbagai pihak,
baik mitra maupun perguruan tinggi. Bagi mitra, para guru akan terlatih
dalam mengembangkan P5. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini menjadi
sarana diseminasi hasil penelitian sekaligus mendukung IKU 5 berupa hasil
kerja/penelitian dosen yang digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Bagi mahasiswa, kegiatan ini akan menjadi sarana pembelajaran dan
pengalaman penelitian dan diseminasi hasil penelitian dalam rangka
mendukung kegiatan MBKM melalui penelitian/riset mahasiswa.

Adapun rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah bagaimana
peningkatan kesiapan guru-guru se-Kabupaten Barat untuk mengembangkan
Program PS5. Dalam konteks ini, pemecahan masalah dilakukan melalui
pelatihan terbimbing mengembangkan program PS berbasis budaya lokal.
Lebih rinci tindakan yang akan dilakukan sebagai wujud dari solusi atas
permasalahan di atas berupa: (1) Para peserta diberikan pengetahuan tentang
rancangan kegiatan PS5 berbasis budaya lokal; (2) Para peserta diberikan
keterampilan mengembangakan kegiatan dan melaksanakan P5; dan (3) Para

peserta diberikan keterampilan dalam merancang dan melaksanakan evaluasi
PS bebasis budaya lokal.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Kabupaten Lombok Barat melalui kerja sama antara tim pengabdian FKIP
Universitas Mataram dengan MGMP Bahasa Indonesia SMA. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung pada 23 Agustus 2025 bertempat di SMAN 1 Labuapi
Lombok Barat sebagai pusat pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan
terbimbing. Peserta kegiatan terdiri atas guru-guru Bahasa Indonesia SMA
yang tergabung dalam MGMP Kabupaten Lombok Barat. Seluruh peserta
mengikuti rangkaian kegiatan secara aktif, mulai dari tahap penyuluhan
hingga pelatihan terbimbing dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi Program PS5 berbasis kearifan lokal.
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Gambar 1. Peta Lokasi Keglatan PKM di SMAN 1 Labuap1 Lombok Barat '

Adapun jarak kampus Universitas Mataram menuju lokasi mitra di
SMAN 1 Labuapi Lombok Barat adalah 7,5 Km dengan waktu tempuh kurang
lebih 14-30 menit dalam kondisi lalu lintas normal berkendara.
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2. Instrumen Kegiatan

Instrumen dalam pelaksanaan program PKM ini digunakan untuk
memantau proses dan ketercapaian tujuan pelatihan bagi peserta. Instrumen
tersebut meliputi lembar observasi aktivitas peserta, lembar penilaian proses,
lembar evaluasi pelaksanaan kegiatan, serta angket respons peserta terhadap
kegiatan pelatihan. Instrumen penilaian proses yang dikembangkan berupa
lembar observasi aktivitas dan karakter siswa pada setiap tahapan proses
program P5. Observasi digunakan untuk menilai keaktifan, kolaborasi, dan
kemampuan peserta dalam mengembangkan rancangan program PS5 berbasis
kearifan lokal. Instrumen penilaian proses digunakan untuk menilai kualitas
produk pelatihan berupa rancangan program, strategi pelaksanaan, serta
instrumen evaluasi yang dikembangkan. Sedangkan instrumen evaluasi
kegiatan dan angket respons digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
peserta, efektivitas kegiatan pelatihan, dan manfaat kegiatan bagi peserta
sebagai guru Bahasa Indonesia SMA.

3. Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan melalui penyuluhan dan
pelatihan terbimbing. Dalam pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian FKIP
Unram bekerjasama dengan MGMP Bahasa Indonesia SMA kabupaten
Lombok Barat. Dalam hal ini, terkait dengan penyiapan tempat dan fasilitas
kegiatan. Adapun metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pengabdian ini adalah ceramah, diskusi, pemodelan, dan latihan terbimbing.
Adapun bentuk kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan antara lain: (1)
diskusi terkait rancangan program P5; (2) diskusi terkait pelaksanaan dan
evaluasi program P5; dan (3) latihan terbimbing merancang, memilih strategi,
dan mengembangkan instrumen evaluasi program PS5 berbasis kearifan lokal.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap proses dan hasil pengabdian,
diketahui bahwa kegiatan pelatihan melalui pengabdian berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program PS5 berbasis budaya lokal. Bentuk-
bentuk hasil pengabdian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Pertama, pada tahap perencanaan. Sesuai dengan gambaran awal
bahwa perencanaan program PS5 di beberapa sekolah yang masih kurang
cermat dan belum kontekstual. Dalam hal ini rancangan program P35 hanya
berupa adaptasi dari program yang ada pada pedoman tanpa menyesuaikan
dengan kondisi sekolah, latar sosial budaya siswa, dan kebutuhan
pengembangan karakter siswa. Di samping itu, hampir semua sekolah juga
belum mengintegrasikan potensi budaya lokal dalam mendukung
perencanaan program PS. Olah karena itu melalui pelatihan ini disepakati
untuk melakukan pengintegrasian budaya lokal dalam merancang program
P5. Salah satunya adalah dengan menyiapkan bahan ajar berbasis budaya
lokal seperti cerita rakyat (dongeng) dan atau aneka tradisi dan permainan
rakyat sebagai bahan ajar dalam pelaksanaan Program P5. Dalam konteks ini,
hampir semua peserta berhasil mengembangkan teks model berbasis budaya
lokal sebagai salah satu bahan penunjang program P5.

Kedua, pada tahap pelaksanaan. Sehubungan dengan telah disepakati
bahwa sangat perlu mengintegrasikan potensi budaya lokal sebagai bahan
atau strategi dalam mendukung pelaksanaan program PS5, dilakukan analisis
terhadap hal tersebut. Semua peserta mencoba menganalisis berbagai potensi
budaya lokal seperti aneka tradisi dan permainan tradisional yang dapat
dikembangkan sebagai bagian dari strategi pelaksanaan program P5. Melalui
analisis berbagai aspek pada aneka tradisi dan permainan tradisional
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tersebut, semua peserta sepakat bahwa aneka tradisi seperti ngayo, berayan,
begibung, dan aneka permainan tradisional dapat diintegrasikan dengan
strategi dalam pelaksanaan program P5. Dalam konteks ini dapat menjadi
bagian strategi pelaksanaan program PS.

Ketiga, pada tahap evaluasi. Salah satu kekurangan pelaksanaan
program PS pada tahap evaluasi yang dirasakan oleh hampir semua sekolah
adalah minimnya intrumen penilaian. Hampir semua sekolah belum memiliki
instrumen penilaian proses, sebagian besar baru memiliki instrumen
penilaian hasil saja. Oleh karena itu, semua peserta berlatih mengembangkan
instrumen penilaian proses. Dalam hal ini, hampir semua peserta berhasil
mengembangkan instrumen penilaian proses untuk program PS.

Pengembangan program PS5 dengan memanfaatkan kearifan lokal
sebagai basis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluai program PS5 ini
didasarkan pada hasil analisis bahwa pemanfaatan bahan ajar berbasis
kearifan lokal atau pemanfaatan kearifan lokal sebagai stratrgi pelaksanaan
sangat efektif dalam mengembangkan kecerdasan dan karakter sosial siswa
sebagai tujuan utama program PS5. Menurut beberapa hasil penelitian,
implementasi peemanfaatan kearifan lokal dalam pendidikan dapat
kecerdasan dan karakter sosial siswa. Ditemukan bahwa pemanfaatan
kearifan lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan kecakapan berpikir
tingkat tinggi siswa, menjadikan siswa berkarakter, dan terampil
berkomunikasi (Depdikbud, 2018; Marhaeni, et al, 2019). Fajarini melalui
penelitiannya, telah menemukan bahwa kearifan lokal dapat mengembangkan
karakter siswa (Fajarini, 2014. Hasil kajian Hilmi juga menemukan bahwa
pemanfaatan kearifan lokal dapat membangun hubungan yang harmonis di
antara anak-anak remaja (Hilmi, 2015). Bahkan, kearifan lokal juga dapat
meningkatkan karakter dan kemampuan membaca dan menulis siswa
(Yamac¢ & Ulusoy, 2016; Rizkasari, et al, 2018; Marhaeni, et al, 2019).

Kearifan Lokal Sasak juga terbukti efektif dalam membentuk karakter
siswa dan warga masyarakat. Menurut Mansyur, kearifan lokal Sasak efektif
membentuk karakter warga masyarakat untuk menjaga kelestarian
lingkungan (Mansyur, 2019). Hasil kajian Sorodiana juga membuktikan
bahwa kearifan lokal berupa awigawig, lelakaq, dan cerita rakyat Sasak dapat
menekan perilaku menyimpang di kalangan siswa di era disrupsi (Surodiana,
2020). Kearifan lokal berupa permainan tradisional juga sangat potensial
untuk mengembangkan kecerdasan dan karakter sosial anak (Kurniati; 2016;
Munir & Awiria, 2020). Musaddat et al. (2022) juga telah mengulas potensi
kearifan lokal Sasak sebagai basis pengembangan teks model dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah.

' m}xv'Q{'!‘i

w-ul'F

Gambar 2. T im Pengabdlan Gambar 3. Peserta Melakukan Latian
Menyampaikan Materi Workshop Secara  Terbimbing Pengembangan Instrumen
Bergantian Penilaian P5
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Keempat, di sisi lain, semua peserta memberikan tanggapan positif
terhadap kegiatan pengabdian ini. Hampir semua peserta terlihat antusias
dan aktif mengikuti semua rangkaian kegiatan. Hampir semua peserta
bersemangat menyelesaikan tugas-tugas pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap proses dan hasil pengabdian,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan melalui pengabdian berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program PS5 berbasis budaya lokal. Hal ini
tergambar pada: (1) Pada tahap perencanaan, hampir semua peserta berhasil
mengembangkan teks model berbasis budaya lokal sebagai salah satu bahan
penunjang program PS5; (2) Pada tahap pelaksanaan, semua peserta sepakat
bahwa aneka tradisi seperti ngayo, berayan, begibung, dan aneka permainan
tradisional dapat diintegrasikan dengan strategi dalam pelaksanaan program
P5; dan (3) Pada tahap evaluasi, hampir semua peserta berhasil
mengembangkan instrumen penilaian proses untuk program PS5. Di sisi lain,
semua peserta memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan pengabdaian
ini. Hampir semua peserta terlihat antusias dan aktif mengikuti semua
rangkaian kegiatan. Hampir semua peserta bersemangat menyelesaikan
tugas-tugas pelatihan.

Oleh karena itu, disarankan kepada berbagai pihak untuk cermat
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program PS5 yang sesuai
kebutuhan sekolah masing-masing. Kepada semua pelaksanaa program PS5
sebaiknya: (a) memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai bahan ajar
program PS5, (b) memanfaatkan aneka tradisi seperti ngayo, berayan,
begibung, dan aneka permainan tradisional sebagai strategi pelaksanan
program P35, dan (3) menggunakan instrumen penilaian proses serta rubrik
yang jelas dalam menilai semua tahapan pelaksanaan program P5.
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